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BAB II 

HISAB RUKYAT AWAL BULAN KAMARIAH 

A. Pengertian Awal Bulan Kamariah 

Bulan dalam bahasa arab adalah al-syahr juga berarti al-qamar yaitu 

benda yang menjadi satelit bumi. Al-syahr disebut al-Qamar karena sifat 

nampaknya yang jelas. Menurut Ibn Sidah Abdul Abbas bulan atau al-Syahr 

adalah satuan waktu tertentu yang sudah terkenal dari beberapa hari, yang 

dipopulerkan dengan bulan (al-qamar) karena al-qamar itu sebagai tanda 

memulai dan mengakhiri bulan. Dalam hal ini. Bulan kamariah berarti 

perhitungan bulan yang didasarkan pada sistem peredaran bulan mengelilingi 

bumi.
1
  

Pembahasan awal bulan kamariah dalam ilmu falak adalah 

menghitung waktu terjadinya ijtimak (konjungsi), yakni posisi bulan dan 

matahari memiliki nilai bujur astronomi yang sama dan menghitung posisi 

hilal ketika matahari terbenam pada hari terjadinya konjungsi itu.
2
 Satu kali 

edar lamanya 29 hari 12 jam 44 menit 2,5 detik atau disebut bulan sinodis.   

Penentuan hari dalam awal bulan kamariah adalah pada saat matahari 

tenggelam, sedangkan awal sebuah bulan kamariah ditentukan dengan 

                                                           
1
 Ibn Mandzur Jamaluddin al-Anshary, Lisan al-Arabi, (Mesir: Darul Ma‟arif, tt) Juz XXVI, 

hlm. 2351.  
2
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 

hlm 3. 
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kehadiran bulan baru (hilal) yang dapat dilihat tepat sesaat sebelum matahari 

tenggelam. Penentuan awal hari tetap terhitung sejak saat matahari tenggelam 

ini adalah karena detil waktu-waktu prosesi ibadah selanjutnya (jam dan 

menitnya) murni ditentukan oleh kelakuan gerakan semu matahari 

mengelilngi bumi, dan terbatas dari posisi bulan itu sendiri.
3
 

Sebagian umat Islam berpendapat bahwa untuk menentukan awal 

bulan harus dengan benar-benar melakukan pengamatan hilal secara langsung. 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa penentuan awal bulan kamariah cukup 

dengan melakukan hisab (perhitungan matematis/ astronomis), tanpa haris 

benar-benar mengamati hilal. Keduanya mengklaim memiliki dasar yang 

kuat.
4
 

Penentuan awal bulan kamariah sangat penting bagi segenap kaum 

muslimin, sebab banyak ibadah dalam Islam yang pelaksanaanya dikaitkan 

dengan perhitungan bulan kamariah. Di antara ibadah-ibadah itu adalah salat 

dua hari raya, salat gerhana bulan dan matahari, zakat (perhitungan 

waktunya), puasa Ramadan dengan zakat fitrahnya, haji dan sebagainya. 

Untuk itu, syara‟ telah memberikan pedoman dalam menentukan perhitungan 

waktu. 

                                                           
3
 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat dan Hisab, (Jakarta: Amythas Publicita, 2007), 

hlm. 71. 
4
 Miftahul Ulum, “Ijtihad Ulama NU (Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah Jawa Timur 

tentang Penetapan Awal JHGBulan Kamariah”, 

http://journal.stainata.ac.id/index.php/islamedia/article/view/19, diakses pada hari Rabu, 27 April 

2016. 
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Paradigma hisab dan rukyat telah ada dalam perjalanan Islam dari 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga sekarang, dari zaman konsep 

geosentris hingga zaman heliosentris. Kedua paradigm itu terdapat kesamaan 

niat umat Islam yaitu menggunakan hilal sebagai penentu awal bulan Islam. 

Kedua tradisi ini bekeinginan mendapatkan hilal yang presisi dan pasti. Kedua 

paradigm itu tidak ingin gegabah, hal ini mengandung keseriusan dan 

kesungguhan untuk mngetahui kehadiran hilal awal bulan Islam untuk 

keperluan ibadah.
5
 

Al-Qur‟an mengajarkan bahwa hilal dipergunakan untuk menentukan 

waktu dan ibadah haji. Hadis Nabi mengajarkan mengawali dan mengakhiri 

puasa Ramadan dengan melihat hilal. Hal di atas menunjukkan bahwa awal 

mula perhitungan sebuah bulan bergantung pada awal mula munculanya 

cahaya bulan yang disebut hilal. Pandangan fisik secara aktual terhadap bulan 

baru lebih diutamakan dalam Islam daripada perhitungan secara teoritis, 

utamanya dalam menentukan tanggal baru dalam bulan Ramadan dan 

Syawal.
6
  

Adapun yang dimaksud hilal terdapat banyak pendapat. Menurut T. 

Djamaluddin hilal adalah bulan sabit pertama yang terlihat di ufuk barat sesaat 

                                                           
5
 Miftahul Ulum, “Ijtihad Ulama NU (Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah Jawa Timur 

tentang Penetapan Awal Bulan Kamariah”, 

http://journal.stainata.ac.id/index.php/islamedia/article/view/19, diakses pada Rabu, 27 April 2016. 
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 Hasna Tuddar Putri, “Redefinisi Hilal dalam Perspektif Fikih dan Astronomi, dalam Al-

Ahkam,  Volume 22, Nomor 1, April 2012, hlm. 106. 
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setelah matahari terbenam, tampak sebagai goresan garis cahaya yang tipis 

dan apabila menggunakan teleskop dengan pemroses citra bias terlihat cahaya 

tipis di tepi lingkaran bulan yang mengarah ke matahari. Susiknan Azhari 

dalam bukunya Ensiklopedi Hisab Rukyat, mendefinisikan hilal adalah bulan 

sabit yang tampak beberapa saat setelah ijtimak. Orang arab berbeda-beda 

dalam menamakan bulan sesuai dengan umunya. Pertama, hilal adalah 

sebutan bulan yang tampak seperti sabit, antara tanggal satu sampai menjelang 

terjadinya rupa semu bulan pada terbit awal. Kedua, badr yaitu sebutan untuk 

bulan purnama dan ketiga qamar yaitu sebutan bulan pada setiap keadaan.
7
 

Sementara itu menurut Muhyiddin Khazin, hilal yang dalam astronomi 

dikenal dengan nama crescent adalah bagian bulan yang tampak terang dari 

bumi sebagai akibat cahaya matahari yang dipantulkan olehnya pada hari 

terjadi ijtimak sesaat setelah matahari terbenam.
8
 

Bulan adalah benda langit yang tidak mempunyai sinar. Cahayanya 

yang tampak dari bumi sebenarnya merupakan pantulan dari sinar matahari. 

Dari hari ke hari bentuk dan ukuran cahaya bulan berubah-ubah sesuai dengan 

posisi bula terhadap matahari dan bumi. Pada saat bulan persis berada diantara 

bumi dan matahari yaitu saat ijtimak maka seluruh bagian bulan yang tidak 

                                                           
7
 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Cet.III, 

hlm. 76-77. 
8
 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), hlm. 30. 
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menerima sinar matahari sedang persis menghadap ke bumi. Akibatnya, saat 

itu bulan tidak tampak dari bumi. Hal demikian disebut bulan mati.
9
 

Begitu bulan bergerak, maka ada bagian bulan yang menerima sinar 

dari matahari terlihat dari bumi. Bagian bulan ini terlihatnya sangat kecil 

sekali dan berbentuk sabit. Hal demikian disebut hilal awal bulan .
10

 

Semakin jauh bulan bergerak meninggalkan titik ijtimak, semakin 

besar pula cahaya bulan yang tampak dari bumi. Sekitar tujuh hari kemudian 

setelah bulan mati, bulan akan tampak dari bumi dengan bentuk setengah 

lingkaran. Itulah yang disebut kwartir I. Kemudian pada pertengahan bulan 

(sekitar tanggal 15 bulan kamariah), sampailah pada saat bulan pada titik 

oposisi dengan matahari yaitu saat istiqbal. Pada saat ini, bumi persis sedang 

berada antara bulan dan matahari. Bagian bulan yang sedang menerima sinar 

matahari hampir seluruhnya terlihat dari bumi. Akibatnya bulan tampak 

seperti bulatan penuh. Itulah yang dinamakan dengan bulan purnama (full 

moon).
11

 

Setelah itu bulan bergerak terus dan bentuk bulan yang terlihat dari 

bumi semakin mengecil. Sekitar tujuh hari setelah purnama, bulan akan 

tampak dari bumi dalam bentuk setengah lingkaran lagi. Itulah yang disebut 

                                                           
9
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak…, hlm. 133. 

10
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak…, hlm. 133.  

11
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak…, hlm. 134. 
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kwartir II. Akhirnya sampailah pada saat ijtimak kembali menjelang bulan 

berikutnya di mana bulan sama sekali tidak tampak dari bumi (bulan mati).
12

 

Penentuan Tanggal 1 Muharram tahun 1 Hijriyah ada yang 

berpendapat jatuh pada hari Kamis tanggal 15 Juli 622 M. Penetapan ini jika 

berdasarkan pada hisab, sebab irtifa‟ al-hilal terjadi pada hari Rabu 14 Juli 

622 M, saat matahari terbenam sudah mencapai 5 derajat 57 menit. Pendapat 

lain mengatakan 1 Muharram 1 Hijriyah jatuh pada hari Jum‟at tanggal 16 Juli 

622 M. Ini apabila permulaan bulan didasarkan pada rukyat, karena sekalipun 

posisi hilal menjelang 1 Muharram 1 Hijriyah sudah cukup tinggi, namun 

waktu itu tidak ada satupun laporan yang menyatakan berhasil rukyat.
13

 

Sistem perhitungan satu bulan kamariah didasarkan pada peredaran 

bulan mengelilingi bumi yang lamanya 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik. Dan 

setelah dilakukan perhitungan secara cermat diketahuilah bahwa dalam 12 

bulan atau 1 tahun sama dengan 354 hari 8 jam 48,5 menit yang jika 

disederkanakan diketahui bahwa dalam satu tahun adalah 354 11/30 hari. 

Masa penanggalan kamariah ini mempunyai siklus 30 tahun.
14

 Untuk 

itu, untuk mrnghindari terjadinya perpecahan tersebut diciptakanlah tahun-

tahun panjang dan tahun-tahun pendek yaitu 30 tahun. Dalam 30 tahun 

                                                           
12

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak…, hlm. 135-136. 
13

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak…, hlm. 110-111.   
14

 Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa: Sejarah Sistem Penanggalan Masehi, 

(Semarang: Program Pacasarjana IAIN Walisongo, 2011), hlm. 62. 
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tersebut terdapat 11 tahun panjang (tahun kabisat) dan 19 tahun pendek (tahun 

basitoh). Tahun panjang umurnya 355 hari dan tahun pendek umurnya 354 

hari. Tambahan satu hari untuk tahun panjang ini diletakkan pada bulan 

terakhir yaitu bulan Zulhijah.
15

 

Untuk memahami sekaligus membedakan kedua jenis tahun ini, 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib (khalifah ke 4) merumuskan caranya dalam bait 

syair: 

  عن كل خل حبه فصا نه  #الخليل كفه ديا نه   كف

Syair ini mengisyaratkan tiap huruf yang bertitik sebagai tahun 

kabisat, dan yang tidak bertitik merupakan tahun basitah.
16

 Tahun-tahun 

kabisat terdapat pada urutan ke 2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 20, 24, 26 dan 29. 

Sementara itu, selebihnya adalah tahun-tahun basitah (1, 3, 4, 6, 8, 9, 11, 12, 

14, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 25, 27, 28 dan 30).
17

 

Nama-nama bulan dimulai dengan bulan: Muharram, Safar, Rabiul 

Awal, Rabiul Akhir, Jumadal Ula, Jumadal Akhirah, Rajab, Syakban, 

Ramadan, Syawal, Zulkaidah, dan Zulhijah.
18

   

                                                           
15

 Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, 2010), hlm. 108. 
16

 A. Kadir, Cara Mudah menentukan Awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah Perspektif Alquran, 

Sunnah dan Sains, (Semarang: Fatwa Publishing, 2014), hlm. 32. 
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 Slamet Hambali, Almanak…, hlm. 62-63. 
18

 Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat…, hlm. 109. 
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Dalam menghisab awal bulan kamariah kegiatannya tiada lain ialah 

menentukan kedudukan hilal pada saat terbenamnya matahari yang diukur 

dengan derajat. Kegiatan ini dilakukan orang pada saat ijtimak pada bulan-

bulan kamariah yang ada hubungannya dengan pelaksanaan-pelaksanaan 

ibadah.  

Penentuan tinggi bulan pada saat matahari terbenam bertujuan agar 

kedudukan bulan dapat dilokalisir sedemikia rupa, sehingga memudahkan 

orang yang akan melakukan observasi guna meneliti kebenaran dari ahli 

hisab.
19

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menghisab awal bulan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan terjadinya ghurub (terbenamnya) matahari untuk suatu 

tempat. 

2. Menghitung longitude matahari dan bulan serta data-data lain dengan 

koordinat ekliptika. 

3. Menghitung terjadinya ijtimak. 

4. Kedudukan matahari dan bulan yang ditentukan dengan sistem koordinat 

ekliptika diproyeksikan ke equator dengan koordinat equator, sehingga 
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 Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat…, hlm. 147.   
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diketahui mukus (jarak sudut lintasan matahari dan bulan pada saat 

terbenamnya matahari). 

5. Kedudukan matahari dengan sistem koordinat equator itu diproyeksikan 

lagi ke vertikal, sehingga menjadi koordinat horizon. Setelah itu 

ditentukan berapa tingginya bulan (hilal) pada saat matahari terbenam dan 

berapa azimutnya
20

.
21

 

 

B. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah 

1. Dasar hukum dari al-Qur‟an 

a. Surat al-Baqarah (2) ayat 189 

ۡأنٌَِۡۡ َۡٚغَۡ  رشِب ظَۡۡن   ٛ نَ َٔ ۡ جَ ِۗو  ۡن  َٔ طِۡ ۡنهُِةِِ لُِٛ  َِٕ ۡيَ َٙ ِْ ۡ ۡلمُ  ِْهةِ ِۖ  َ ۡۡأَ  ٍِ ۡنَ هَََُٕ 

ۡۡنۡ  ةٍِ كِ نَِ َٔ ۡ ۡيٍِۡظُُٕٓسَِِْ رُُٕٛتَ ۡۡن  تُٕاْ ۡتنَ   ٍ ۡيِ رُُٕٛتَ ۡۡن  تُٕاْ أ  َٔ ۡ  ِٗ ۡۡتةِقَ ٍِ ۡيَ رشِةِ

ۡ ٌَ هجُِٕ ۡتفُ  َۡنعََهةِكُى  ۡتةِقُٕاْۡۡللَّةِ َٔ ۡ ِۚ أَِٓ َِٕ  أأَ 

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 

"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 

(bagi ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-

                                                           
20

 Azimut adalah busur pada lingkaran horizon diukur mulai dari titik utara kea rah timur. 

Azimuth suatu benda langit adalah jarak sudut pada lingkaran horizon diukur mulai dari titik utara ke 

arah timur atau searah jarum jam sampai ke perpotongan antara lingkaran horizon dengan lingkaran 

vertikalyang melalui benda langit tersebut. Azimuth titik timur adalah 90 derajat, titik selatan 180 

derajat, titik barat 270 derajat dan titik utara 0 derajat atau 360 derajat. Baca Susiknan Azhari, 

Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2012, hlm. 38. 
21

 Rupi‟i Amri, Upaya Penyatuan Kalender Islam Internasional: Studi atas Pemikiran 

Mohammad Ilyas, (Semarang: LP2M, 2013), hlm. 64. Departemen Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, 

(Jakarta: Proyek Pembinaan Peradilan Agama Islam, t.t), hlm. 38.  
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rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah 

kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-

rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung”.
22

 

b. Surat al-Taubah (9) ayat 36 

ۡخَهقََۡ وَ  ٕ َٚۡ ِ بِۡۡللَّةِ ۡكِتَِ ۡفِٙ شٗا  ٓ ۡشَ ۡنَشَشَ َُِ ۡۡث  ِ ۡۡللَّةِ ۡنُِذَ ُٕٓسِ ۡۡنشب ةَ ۡنِذةِ ةٌِ إِ

ضَۡ سَ  ۡأَ  َٔ تِۡ َِٕ ًَِ  ۡنغةِ

Artinya : “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas 

bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit 

dan bumi”.
23

 

 

c. Surat Yunus (10) ayat 5 

ٕاْۡ ًُ هَ سَُِۥۡيََُِصِلَۡنتِعَ  لذَةِ َٔ شََُٕۡسٗاۡ ًَ قَ
ۡن  َٔ ۡ ظَۡضَِِٛءٓٗ  ً ۡۡنةِزِ٘ۡجَعَمَۡۡنشةِ َٕ ُْ

ۡ ِ َِٚٓ ۡۡأَ  مُ ۡٚفُصَو جَقوۚ ۡأٱِن  ۡإلَِّةِ نَِ  ۡرَِ ُ ۡۡللَّةِ ۡخَهقََ ۡيَِ جِغَِبَۚ ۡن  َٔ ۡ ٍَ ُِٛ ۡۡنغو نَذَدَ

ۡ ٌَ ٕ ًُ هَ وٖۡٚعَ   ٕ ۡنقَِ

Artinya : “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
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 Lajnah Pentashih Mushaf Alquran Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah, (Jakarta: 

Sygma Examedia Arkanleena, 2009), hlm. 29. 
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 Lajnah Pentashih Mushaf Alquran Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah…, hlm. 
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menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-

orang yang mengetahui”.
24

 

 

d. Surat al-An‟am (6) ayat 97 

ۡ ۡلذَ  شِ  رجَ  ۡن  َٔ ۡ رشَو ِ ۡۡن  ًَِ تذَُٔاْۡأَِِٓۡفِٙۡظهُُ  ٓ ۡۡنةِزِ٘ۡجَعَمَۡنكَُىُۡۡنُبجُٕوَۡنتَِ َٕ ُْ َٔ

ۡ ٌَ ٕ ًُ هَ وٖۡٚعَ   ٕ ِ ۡنقَِ َِٚٓ َُِۡۡأَ  ه  ۡفصَةِ

Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 

kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan 

di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda 

kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui”.
25

 

 

e. Surat Yasin (36) ayat 39. 

شَۡ ًَ قَ
ۡن  ۡنَِدَۡكََۡۡٔ ِٗ ُّۡيََُِصِلَۡحَتةِ ََِ ٌِۡلذَةِس  جُٕ عُش  قذَِٚىِۡۡٱن  ۡۡۡن 

Artinya: “Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 

sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 

kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua”.
26

 

 

2. Dasar hukum dari Hadis 

a. Hadis Riwayat Bukhori dari Abu Hurairah 

ۡصِۡ ٍُ ذۡأ ةًِ ۡاللهۡنُّۡحذّثُِۡآدَوُۡحذّثُِۡشُعْر َُۖۡحذّثُِۡيُجَ َٙ ْٚشَةَۡسَضِ عُْ ۡاأَِْۡشَُ ًِ َِٚدٍۡلِل:عَ

ۡصهّٗۡاللهۡنهّٛۡٔعهىَّۡ بٙ لُ:ۡلِلۡانُةِرِ ْٕ ۡلِلۡاإُٔۡانقَِعِىِۡصهّٗۡاللهۡنهّٛۡٔعهىّۡۡ–ٚقَ ْٔ ۡ-اَ
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 Lajnah Pentashih Mushaf Alquran Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah…, hlm. 

208. 
25

 Lajnah Pentashih Mushaf Alquran Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah…, hlm. 

140. 
26

 Lajnah Pentashih Mushaf Alquran Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah…, hlm. 
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ۡ ۡ ۡنِۡفطِۡأَِّٔۡۡۡتَِۡٚۡۡؤْۡشُۡنِٕۡۡايُْٕۡۡۡصُۡ: َٙۡغٌُْۡۡۡإِۡف  ِّۡؤٚتِۡشُۡشٔا ٌَۡنهٛكىۡفۡرو ۡشعرِ ةَ ۡنِذةِ هُٕا ًِ ۡلَۡثَۡۡنك

ٍَۡ (انرخِسِ٘ۡسٔا(ۡ.ثٛ
27

 

Artinya: Diceritakan dari Adam, diceritakan dari Syu‟bah, diceritakan 

dari Muhammad bin Ziyad ia berkata: Aku mendengar Abu 

Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah 

kamu karena melihat hilal. Bila hilal tertutup debu atasmu 

maka sempurnakanlah bilangan bulan Syakban tiga puluh. 

(HR. Bukhori) 

b. Hadis riwayat Bukhori dari Ibnu Umar 

عَۡۡحذّثُِ ًِ ُۡعَ شۡأََةِّ ًَ ۡنُ ٍُ ْٛذُۡأْ ْٛظٍۡحذّثُِۡعَعِ ۡلَ ٍُ دُۡأْ َٕ ٍَۡۡأْۡاِۡأدوُۡحذّثُِۡشُعْر َۖۡۡحذّثُِۡاأَعَْ

ۡاللهۡنُُٓۡۡشًَۡنُۡ ۡنًََۡۡسضٙ ۡۡوٙۡرِۡانٍُِِّۡۡۡ ۡٔعهىّ ۡاللهۡنهّٛ ّٗ َُّۡۡۡةِۡأصه ۡاَُۡةِۡإِۡلِل ۡ ۖ َۡٛۡيوۡاُۡۡ ۖ ۡيِّۡ

َٔۡزَۡكََْۡۡۡشُْۡٓۡانشةِۡۡبُۡغُۡجََْۡۡلَََّۡٔۡۡبُۡتُۡكََْۡۡلََّۡ ۡ َۡٚۡزَۡكََْۡۡا ۡ.ٍَْۡٛۡثِۡلَۡثَۡۡشّة ۡٔيٍََۡۡۡشٚشٔنِۡۡ ۖ ۡعَۡغْۡتِۡۡة ۡشةِۡيَُِْۡۡٙۡۡعْۡا

)سٔاِۡانرخِس٘(
28

 

Artinya: Diceritakan dari Adam, diceritakan dari Syu‟bah diceritakan 

dari Aswad bin Qais, menceritakan kepada kita Said bin 

Umar, bahwasannya ia mendengarkan dari Ibnu Umar dari 

Nabi SAW bersabda: sungguh Aku adalah umat yang ummi 

yang tidak bisa menulis dan menghitung, umur bulan itu 

sekian dan sekian, yaitu terkadang 29 hari dan terkadang 30 

hari.ۡ(HR. Bukhori) 

 

c. Hadis riwayat Muslim dari Ibnu Umar 

ۡ ٍُ ۡاأْ َٕ ُْٔ(ۡ ۖ ًَ ۡعَهَ ۡحذّثُِ مِ فضَةِ ًُ ۡان ٍُ ۡأ ۡأشِْش ۡحذّثُِ ْٙ ِْهِ ۡانرَِ ۡأٍۡيَغْعَذَة ْٛذ ًَ ۡحُ ْٙ حذّثَُِ

ًَشۡسضٙۡاللهۡنًُِٓۡلِل:ۡلِلۡسعٕلُۡاللهۡصهّٗۡ ۡنُ ٍِ ۡنَرْذِاللهِۡأ ٍْ ََِۡفعٍِۡنَ ٍْ ًَ ۖ(ۡنَ نَهْقَ
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ۡسَأَۡ ۡفإَرَِا ٌَ ْٔ نِشْشُ َٔ ۡ ۡتغِْع  ْٓشُ ۡانشّ لُ: ْٕ ۡٚقَُ ۡٔعهى ۡنهّٛ ۡٔإرَِاۡالله ا ْٕ يُ ْٕ ۡفصَُ ِٓلَلَ ۡانْ ْٚتىُُ

انَُّۡ ْٔ ۡغُىةِۡنهٛكىۡفَِلْذُسُ ٌْ ِ اۡفإَ ْٔ ُِۡفنَفَْطِشُ ْٕ ًُ تُ ْٚ )سٔاِۡيغهىۡ(ۡ.سَأَ
29
ۡ

Artinya: Diceritakan kepadaku dari Humaid bin Mas‟adah Al Bahili, 

diceritakan dari Bisyr bin Al Mufaddhal, diceritakan dari 

Salamah (Ibnu Alqamah) dari Nafi‟, dari Abdullah bin Umar 

RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: Satu bulan itu 29 

hari, bila kamu melihat hilal, maka berpuasalah, dan bila 

kamu melihat hilal maka berbukalah. Bila hilal itu tertutup 

awan maka takdirkanlah Ia. (HR. Muslim) 

 

d. Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah 

ذٍۡ ةًِ ۡيُجَ ٍْ ۡنَ ۡيُغْهىٍِ( ٍُ ۡاأ ْٙ ۡ)ٚعَُِْ ْٛعُ ۡانشّأِ ۡحذّثُِ ْٗ جِ ًَ ۡانْجُ وِ ۡعَلةِ ٍُ ۡأ ٍِ حًْ ۡنَرْذُانشةِ حذّثََُِ

ۡصهّٗۡاللهۡنهّٛۡٔعهىّۡ ةِٙ ۡانُةِرِ ةٌِ ْٚشَةَۡسضِٙۡاللهۡنُّۡأَ ۡاأَِْٙۡشَُ ٍْ ۡانضَِّٚدِ(ۡنَ ٍُ ۡاأْ َٕ ُْٔ(

ۡنشُِؤْٚتَِۡ ا ْٔ ۡٔأفَْطِشُ ِّ ۡنشُِؤْٚتَِ ا ْٕ يُ ْٕ ۡصُ ۡ)سٔاِۡلِل ۡانعَذَدَ. ا ْٕ هُ ًِ ۡفَِكْ ۡنهٛكى ةًِٗ ۡغُ ٌْ ِ ۡفإَ ِّ

يغهى(
30
ۡ

Artinya: Abdurrahman bin Salam al- Jumahi menceritakan kepada 

kita, diceritakan dari Robi‟ (yaitu Ibnu Muslim) dari 

Muhammad (Ibnu Ziyad) dari Aby Hurairah. Bahwasannya 

Nabi SAW berkata: Berpuasalah kalian semua karena 

melihat hilal (Ramadan) dan berbukalah kalian semua 

karena terlihat hilal (Syawal). Jika hilal tidak tampak 

atasmu, maka sempurnakanlah bilangan. (HR. Muslim). 
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C. Macam-macam Metode Penentuan Awal bulan Kamariah 

Metode penentuan awal bulan kamariah yang berkembang di 

Indonesia secara garis besarnya terbagi menjadi 2, yaitu: rukyat dan hisab. 

1. Rukyat 

Rukyat berasal dari bahasa arab : ۡ ۡۡ–سأٖ سؤٚ ۖۡ-ٚشٖ  yang artinya 

melihat,
31

 yaitu observasi atau mengamati benda-benda langit. Rukyat 

atau lengkapnya rukyatul hilal adalah usaha melihat atau mengamati hilal 

di tempat terbuka dengan mata bugil atau peralatan, setelah matahari 

terbenam menjelang bulan baru kamariah. Rukyat dikenal sebagai sistem 

penentuan awal bulan kamariah terutama bulan Ramadan, Syawal dan 

Zulhijah sejak masa Rasulullah SAW dan permulaan Islam.
32

 

Dasar syar‟i pelaksanaan rukyat adalah seperti diterangkan antara 

lain oleh hadis Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim 

dari Abu Hurairah: “berpuasalah kamu sekalian jika melihat dan 

berbukalah jika melihat hilal, jika keadaan mendung maka 

sempurnakanlah bilangan Syakban 30 hari”. 

Para fuqaha dalam menafsirkan hadis rukyat tersebut berbeda 

pendapat mengenai kedudukan serta peran hisab dan rukyat dalam 
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penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Pendapat-pendapat 

tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut:
33

 

a. Kelompok pertama ialah mereka yang memberikan kedudukan serta 

peran utama bagi rukyat dengan mata telanjang dengan 

mngesampingkan sama sekali kedudukan serta peran hisab. Yang 

termasuk kelompok ini adalah fuqoha Malikiyah, Hanafiyah, 

Hanabilah dan penganut Ibnu Hajar dari kalangan Syafi‟iyah. Awal 

Ramadan dan Syawal ditentukan hanya berdasarkan rukyat saja. 

Rukyat resebut dapat diterima meskipun bertentangan dengan 

perhitungan hisab dan bahkan dalam keadaan cuaca mendung. Hisab 

sama sekali tidak dapat dijadikan pedoman baik bagi orang awam 

tetapi dapat dujadikan pedoman bagi ahli hisab sendiri.  

b. Kelompok kedua yang memberi kedudukan serta peran utama kepada 

rukyat sedangkan kedudukan serta peran hisab adalah sebagai 

pelengkap. Termasuk kelompok ini adalah penganut Imam Ar-Ramli 

dari kalangan Syafi‟iyah. 

c. Kelompok ketiga yang memberi kedudukan serta peran utama kepada 

hisab sedangkan kedudukan serta peran rukyat sebagai pelengkap. 

Menurut kelompok ini rukyat dapat diterima apabila tidak 

bertentangan dengan hisab. Di samping itu apabila menurut ahli hisab 
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berkesimpulan bahwa hilal mungkin dapat dilihat jika seandainya 

tidak terhalang mendung atau partikel lainnya, maka hari berikutnya 

merupakan awal Ramadan atau Syawal. 

d. Kelompok keempat memberikan kedudukan serta peran utama kepada 

hisab dan mengesampingkan sama sekali kedudukan serta peran 

rukyat bagi penentuan awal Ramadan dan Syawal. Kelompok ini 

sebagian berpendapat bahwa dasar penentuan awal Ramadan adalah 

wujudnya hilal. Sebagian yang lain berpendapat bahwa dasar 

penentuan kedua bulan tersebut adalah imakan rukyat. 

Penganut metode rukyat sebagai penentu awal bulan kamariah di 

Indonesia terdapat beberapa aliran sebagai berikut: 

1). Rukyatul hilal bi al-fi‟li
34

 

 Aliran ini dipegang oleh NU sebagai ormas terbesar di 

Indonesia. Secara substansial, formulasi pemikiran hisab rukyat NU 

tertuang dalam keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-27 di 

Situbondo 1984 yang dikukuhkan dalam Munas Alim Ulama di 

Cilacap 1987 dan Rapat Kerja Lajnah Falakiyah NU di Pelabuhan 

Ratu 1992. Kemudian ditegaskan dalam Muktamar Nahdlatul Ulama 
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ke-30 di Lirboyo Kediri. Pemikiran-pemikiran tersebut dapat 

disimpulkan dalam beberapa poin sebagai berikut: 

a. Menurut catatan sejarah, Rasulullah, Khlaufaurrasyidin dan 

seluruh madzhab empat dalam menetapkan awal Ramadan, Syawal 

dan Zulhijah berdasarkan rukyatul hilal tidak pernah berdasarkan 

pada hisab. 

b. Berdasarkan hadis-hadis hisab rukyat, penetapan awal Ramadan, 

Syawal dan Zulhijah harus berdsarkan rukyatul hilal atau 

menyempurnakan 30 hari. Oleh karena itu, penentapan 

berdasarkan hisab tidak wajib diikuti. 

c. Rukyatul hilal hanya diberlakukan dalam satu kawasan wilayatul 

hukmi (satu negara), sehingga rukyat Internasional tidak dapat 

diterima.    

2). Rukyat Global 

Di Indonesia rukyat global dijadikan sebagai penentu awal bulan 

kamariag dipegang oleh Hizbut Tahrir.
35

 Bahwa jika hasil rukyat di 
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suatu tempat maka berlaku untuk seluruh dunia.
36

 Hizbut Tahrir 

Indonesia (HTI) memandang bahwa penentuan awal bulan kamariah 

tidak dapat didasarkan pada hisab. Menurut HTI rukyatul hilal yang 

dimaksud bukanlah rukyatul hilal bil ilmi (hisab), akan tetapi rukyatul 

hilal bi al-„ain. Kendatipun rukyat menurut bahasa secara ihtimal 

(kemungkinan) mengandung arti rukyat bi al-bashiroh (melihat 

dengan hati/ pikiran), namun praktek yang dilaksanakan oleh Nabi 

SAW menunjukan bahwa rukyat yang dimaksud adalah yang 

dilakukan dengan mata, bukan dengan ilmu hisab.
37

 

2. Hisab 

Hisab berasal dari bahasa arab ۡ ۡۡ–حغب ۡأِۡ–ٚجغب حغِ  yang berarti 

hitungan atau bilangan.
38

 Istilah hisab sering digunakan dalam ilmu falak 

untuk memperkirakan posisi matahari dan bulan terhadap bumi. Posisi 

bulan diperkirakan untuk mengetahui terjadinya hilal sebagai penanda 

masuknya periode bulan baru dalam kalender hijriyah. 

Ilmu hisab adalah ilmu yang berkembang terus-menerus dari zaman 

ke zaman. Secara keseluruhan perkembangan hisab memiliki 

kecenderungan ke arah semakin tingginya tingkat akurasi atau kecermatan 
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produk perhitungan. Dalam penentuan awal bulan kamariah di Indonesia, 

terdapat beragam metode hisab. Para ahli ilmu falakpun mencoba 

membuat kategorisasi metode-metode hisab tersebut. 

Secara garis besar metode hisab awal bulan yang berkembang di 

Indonesia terbagi menjadi dua, yakni hisab „urfi dan hisab haqiqi. 

Kemudian hisab haqiqi terbagi menjadi tiga tingkatan, yakni hisab haqiqi 

taqribi, hisab haqiqi tahqiqi dan hisab haqiqi kontemporer. 

a. Hisab „urfi
39

 

Hisab ini dinamakan hisab „urfi karena kegiatan 

perhitungannya dilandaskan kepada kaidah-kaidah yang bersifat 

tradisional yaitu dibuatnya anggaran-anggaran dalam menentukan 

perhitungan masuknya awal bulan itu dengan anggaran yang 

didasarkan kepada peredaran bulan anggaran yang dipedomani pada 

prinsipnya sebagai berikut. 

1. Ditetapkannya awal pertama tahun hijriyah, baik tanggal, bulan 

dan tahunnya dan persesuaiannya dengan tanggal masehi, dalam 

hal ini ditentukan bahwa tanggal 1 Muharram 1 H, bertepatan 

dengan hari Kamis tanggal 15 Juli 622 M atau hari Jum‟at tanggal 

16 Juli 622 M. 
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2.  Ditetapkan pula bahwa satu tahun itu umurnya 354 11/30 hari, 

sehingga dengan demikian dalam 30 tahun atau satu daur terdapat 

11 tahun panjang dan 19 tahun pendek. 

3. Tahun panjang ditetapkan umurnya 355 hari sedangkan tahun 

pendek ditetapkan 354 hari. 

4. Tahun panjang terletak pada deretan tahun ke 2, 5, 7, 10, 13, 16, 

18, 21, 24, 26 dan 29, sedangkan deretan yang lain sebagai tahun 

pendek. 

5. Bulan-bulan gasal umurnya ditetapkan 30 hari. Sedangkan untuk 

bulan-bulan genap umurnya 29 hari dengan keterangan untuk 

tahun panjang bulan yang ke 12 (Zulhijah) ditetapkan 30 hari.
40

 

b. Hisab Haqiqi 

Hisab haqiqi yaitu penentuan awal bulan kamariah dengan 

perhitungan yang didasarkan pada peredaran bulan dan bumi yang 

sebenarnya.
41

 Hisab haqiqi terbagi menjadi tiga: 

1). Hisab Haqiqi Taqribi 

Metode ini menetapkan awal bulan kamariah berdasarkan 

perhitungan saat terjadi ijtimak bulan dan matahari (konjungsi) 
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serta perhitungan ketinggian (irtifa‟) hilal pada saat terbenam 

matahari di akhir bulan yang didasarkan peredaran rata-rata bulan, 

bumi dan matahari. Hanya saja, untuk irtifa‟ al-hilal metode ini 

belum memasukkan unsur azimuth bulan, kemiringan ufuk, 

paralaks (ikhtilaf al-mandhar) dan lain-lain ke dalam 

perhitungannya. Metode hisab ini belum dapat menentukan 

kedudukan bulan.
42

 

2). Hisab Haqiqi Tahqiqi 

Hisab haqiqi tahqiqi adalah hisab yang perhitungannya 

berdasarkan data astronomis yang diolah dengan ilmu ukur 

segitiga bola dengan koreksi-koreksi gerak bulan maupun matahari 

yang sangat teliti. Dalam menghitung ketinggian hilal, metode 

hisab ini memperhatikan posisi observer (lintang tempatnya), 

deklinasi bulan dan sudut waktu bulan. Bahkan lebih lanjut 

diperhitungkan pula pengaruh refraksi (pembiasan sinar), paralaks 

(beda lihat), kerendahan ufuk dan semidiameter atau jari-jari 

bulan. 

Metode hisab ini mampu memberikan informasi tentang 

waktu terbenamnya matahari setelah terjadinya ijtimak, 
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mengetahui ketinggian hilal ketika matahari terbeanam, nilai 

azimut matahari dan bulan untuk suatu tempat observasi. Oleh 

karena itu, dalam kaitannya dengan pelaksanaan rukyatul hilal, 

hisab haqiqi tahqiqi ini sangat representatif dijadikan sebagai alat 

bantunya, sebab dengan metode hisab ini para perukyat diajak 

untuk memperlihatkan satu daerah titik dimana hilal dimungkinkan 

akan muncul.
43

 

3). Hisab Haqiqi Kontemporer 

Metode hisab haqiqi kontemporer dalam perhitungannya 

menggunakan penelitian terakhir dan menggunakan matematika 

yang telah dikembangkan. Metodenya sama dengan metode hisab 

haqiqi tahqiqi, hanya saja sistem koreksinya lebih teliti dan 

kompleks sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi. Rumus-

rumusnya lebih disederhanakan sehingga untuk menghitungnya 

dapat digunakan kalkulator atau personal komputer.
44

 

Pada garis dasarnya ada dua sistem yang dipegang para ahli 

hisab haqiqi dalam menentukan awal bulan kamariah, yaitu sistem 

ijtimak dan posisi hilal di atas ufuk.
45

 

        a). Sistem Ijtimak  
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Aliran ini menetapkan bahwa awal bulan kamariah itu 

mulai masuk ketika terjadinya ijtimak (konjungsi). Aliran 

ijtimak sendiri terbagi menjadi beberapa golongan, 

diantaranya: 

1. Ijtimak Qabla Ghurub 

Aliran ini mengaitkan saat ijtimak dengan saat 

terbenam matahari. Kelompok ini membuat kriteria jika 

ijtimak terjadi sebelum terbenam matahari maka malam hari 

itu sudah dianggap bulan baru (newmoon). Namun bila 

ijtimak terjadi setelah terbenam matahari, maka malam itu 

dan keesokan harinya ditetapkan sebagai hari terakhir dari 

bulan kamariah yang sedang berlangsung.
46

 

2. Ijtimak Qabla Fajr 

Beberapa ahli hisab mensinyalir adanya pendapat yang 

menetapkan bahwa permulaan bulan kamariah ditentukan pada 

saat ijtimak dan terbit fajar. Mereka menetapkan kriteria bahwa 

apabila ijtimak terjadi sebelum terbit fajar maka sejak terbit 

fajar itu sudah masuk bulan baru dan bila ijtimak terjadi 

sesudah terbit fajar maka hari sesudah terbit fajar itu masih 
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termasuk hari terakhir dari bulan kamariah yang sedang 

berlangsung. Kelompok ini juga berpendapat bahwa saat 

ijtimak tidak ada sangkit pautnya dengan terbenam matahari.
47

 

3. Ijtimak dan Tengah Malam 

Kriteria awal bulan menurut aliran ini adalah bila 

ijtimak terjadi sebelum tengah malam maka mulai tengah 

malam itu sudah masuk awal bulan. Akan tetapi bila ijtimak 

terjadi sesudah tengah malam maka malam itu masih termasuk 

bulan yang sedang berlangsung dan awal bulan (newmoon) 

ditetapkan mulai tengah malam berikutnya.
48

 

b). Sistem Posisi Hilal
49

 

Kelompok yang berpegang pada posisi hilal menetapkan 

awal bulan kamraiah adalah jika pada saat matahari terbenam 

posisi hilal sudah berada di atas ufuk, maka sejak matahari 

terbenam itulah bulan baru mulai dihitung. 

Para ahli hisab yang berpegang pada posisi hilal terbagi 

pada tiga kelompok, yaitu: 
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1. Kelompok yang berpegang pada ufuk haqiqi/ true horizon. 

Kelompok ini mengemukakan bahwa awal bulan kamariah 

ditentukan oleh tinggi haqiqi titik pusat bulan yang diukur dari 

ufuk haqiqi (ufuk yang berjarak 90º dari titik zenit/ titik puncak 

bola langit. 

2. Kelompok yang berpegang pada ufuk mar‟i/ visible horizon. 

Kelompok ini menetapkan bahwa awal bulan kamariah mulai 

dihitung jika pada saat matahari terbenam posisi hilal piringan 

bulan sudah lebih timur dari posisi piringan matahari. Yang 

menjadi ukuran arah timur dalam hal ini adalah ufuk mar‟i. Jadi 

artinya menurut kelompok ini, jika pada saat matahari 

tenggelam tinggi lihat piringan atas hilal sudah berada di atas 

ufuk mar‟i, maka sejak itu bulan baru sudah mulai dihitung. 

(ufuk mar‟i adalah ufuk yang terlihat oleh mata si peninjau. 

Bedanya ufuk mar‟i dengan ufuk haqiqi adalah seharga dengan 

nilai kerendahan ufuk yang diakibatkan oleh ketinggian tempat 

mata si peninjau).  

3. Kelompok yang berpegang pada Imkan rukyat  

Awal bulan kamariah menurut kelompok ini dimulai 

pada saat terbenam matahari setelah terjadi ijtimak dan pada 

saat itu hilal dimungkinkan untuk dapat dirukyat, sehingga 
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diharapkan awal bulan kamariah yang dihitung sesuai dengan 

penampakan hilal sebenarnya (actual sighting). Jadi yang 

menjadi acuan adalah penentuan kriteria visibilitas hilal untuk 

dapat dirukyat.
50

 

Di Indonesia kelompok imkan rukyat diwakili oleh 

Pemerintah, ormas Persatuan Islam (PERSIS)
51

 dan Lembaga 

Penerbangan Antariksa Nasional (LAPAN). 

Pemerintah menggunakan metode imkan rukyat yang 

merupakan hasil dari pertemuan negara-negara MABIMS 

(Menteri-menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia, 

Malaysia dan Singapura), pada 1992 M. Bahwa dalam 

putusannya menyatakan penetapan awal Ramadan, Syawal dan 

Zulhijah adalah sebagai berikut: (a) tinggi bulan minimal 2 

derajat, (b) jarak bulan-matahari minimal 3 derajat, dan (c) 

umur bulan saat magrib minimal 8 jam
52

 

Thomas Djamaluddin menggunakan imkan rukyat 

sebagai upaya perbaikan terhadap kriteria MABIMS, dengan 
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menganalisa laporan rukyatul hilal Kementerian Agama RI 

periode 1962-1997. Dari hasil analisisnya dirumuskan kriteria 

yang disebut kriteria LAPAN, yaitu umur bulan >8 jam setelah 

ijtima‟, sudut elongasi nulan-matahari >5,6 derajat, beda tinggi 

>3 derajat untuk beda azimut 6 derajat, tetapi bila beda 

azimutnya <6 derajat perlu beda tinggi lebih besar lagi, untuk 

beda azimuth 0 derajat, beda tingginya harus 9 derajat.
53

 

Kriteria tersebut disempurnakan menjadi kriteria hisab 

rukyat dengan kriteria sederhana pada tahun 2011 dengan 

kriteria jarak sudut bulan dan matahari 6,4 derajat dan beda 

tinggi bulan-matahari >4 derajat.
54

  

  Kriteria Imkan rukyat LAPAN 2011 ini digunakan 

oleh PERSIS dalam menentukan awal bulan kamariah yang 

sebelumnya menggunkan kriteria imkan rukyat MABIMS 

sebagai penentu awal bulan. 

Berikut ini penganut metode hisab sebagai penentuan awal 

bulan kamariah di Indonesia.   

1). Muhammadiyah 
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Muhammadiyah, sebagaimana dalam keputusan Munas 

Tarjih XXVI dikemukakan oleh Majelis Tarjih Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah di Padang tahun 2003 menentukan awal bulan 

kamariah dengan menggunakan metode hisab haqiqi dengan 

kriteria wujudul hilal, yaitu kriteria yang didasarkan pada saat 

terjadinya wujudul hilal di saat terbenamnya matahari.
55

 

Dalam menetapkan awal bulan, metode ini memiliki tiga 

kriteria yang harus dipenuhi, yaitu: (1) telah terjadi ijtimak 

(konjungsi), (2) ijtimak (konjungsi) itu terjadi sebelum matahari 

terbenam, dan (3) pada saat terbenamnya, piringan atas bulan 

berada berada di atas ufuk (bulan baru telah wujud). Ketiga 

kriteria di atas semuanya harus terpenuhi sekaligus. Jika salah satu 

tidak terpenuhi, maka bulan baru kamariah belum dimulai.
56

 

  2). Aboge 

Dalam penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah, 

Aboge didasarkan pada perhitungan tahun Jawa lama (khuruf 
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aboge) dan rukyatul hilal (observasi dengan mata telanjang saat 

tenggelamnya matahari).
57

 

Pemikiran Aboge memiliki beberapa prinsip utama yakni: 

pertama, prinsip penentuan tanggal selain berdasarkan kalender 

Hindu-Muslim-Jawa, adalah dina niku tukule enjing lan ditinggal 

dalu (hari itu lahirnya pagi dan diberi tanggal pada malam 

harinya). Kedua, bahwa jumlah hari dari bulan puasa menurut cara 

perhitungan Aboge selalu genap 30 hari, tidak pernah 29 hari 

seperti perhitungan versi pemerintah.
58
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